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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suatu sistem transfer fluida dari suatu tempat ke tempat lain biasanya 

terdiri dari pipa, valve, sambungan (elbow,tee,shock, dll) dan pompa. Jadi 

pipa memiliki peranan yang penting dalam suatu sistem transfer fluida. Pada 

pipa memiliki berbagai macam ukuran dan bentuk penampang serta matrial 

yang bervariasi. Material pipa bermacam – macam, seperti plastik, PVC, 

logam, acrylic, dan lain – lain. Ukuran pipa juga bervariasi dari yang 

berukuran kecil sampai kebesar dan diaplikasikan dalam berbagai bidang 

seperti untuk penelitian, pemakaian rumah tangga, industri makanan, 

industri manufaktur bahkan pada bidang industri minyak dan gas. Dari segi 

bentuk penampangnya, pipa dengan penampang lingkaran atau bulat adalah 

yang paling banyak digunakan, tapi tidak menutup kemungkinan untuk 

menggunakan pipa dengan bentuk penampang yang lain. 

Dalam suatu sistem perpipaan aliran fluida pasti akan mengalami 

penurunan tekanan seiring dengan berbagai variasi dimensi pipa yang di 

lalui oleh aliran fluida tersebut. Dalam mekanika fluida penurunan tekanan 

terebut dikarenakan fluida yang mengalir mengalami berbagai macam 

kerugian sepanjang aliran fluida seperti panjang pipa, besar kecilnya 

diameter pipa, valve, sambungan (elbow,tee,shock), kekasaran permukaan 

dan viskositas dari fluida tersebut. Penampang pipa dengan ukuran yang 

berbeda atau kerena adanya pembesaran atau pengecilan mendadak akan 

menimbulkan pola aliran fluida menjadi tidak beraturan dan kondisi ini 

merupakan suatu bentuk kerugian aliran dalam suatu sistem perpipaan. 

Untuk mengetahui efek dari berbagai variasi dimensi pipa terhadap jenis 

aliran fluida setelah melewati pipa penulis melakukan percobaan ini. Karena 

dari berbagai variasi saluran tersebut juga merupakan salah satu kerugian 

dalam sistem perpipaan. Disamping itu aliran fluida dalam pipa akan terjadi 
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friksi atau gesekan antara fluida dan dinding pipa, sehingga secara teoritis 

bentuk saluran pipa sangat berpengaruh pada timbulnya kerugian, kondisi 

ini dikarenakan aliran yang melewati berbagai variasi saluran mengalami 

turbulensi yang cepat sehingga aliran mengalami penurunan tekanan yang 

drastis. Turbulensi ini umumnya akan terjadi pada saat aliran fluida 

melewati pipa dengan pembesaran mendadak. 

Untuk mengurangi kerugian ini biasanya digunakan ukuran pipa yang 

sama, agar terjadi aliran fluida meluncur secara lancar atau laminar. Tapi, 

faktor dari berbagai variasi saluran juga merupakan suatu kerugian, karena 

pasti akan timbul gesekan antara fluida dan dinding. Disamping itu secara 

ekonomis semakin banyak variasi saluran suatu pipa tentu akan menambah 

beban energi untuk mentrasfer fluida dan efisiensi pemakaian bentuk 

saluran.  

Pada Perguruan Tinggi jurusan teknik mesin di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, penerapan ilmu mekanika fluida hanya 

disampaikan melalui teori tanpa diimbangi dengan praktikum. Hal ini 

dikarenakan media sebagai alat praktikum sistem aliran fluida masih belum 

tersedia. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis melakukan ekperimen untuk 

mengetahui berbagai jenis aliran dalam sebuah perpipaan dengan berbagai 

variasi dimensi pipa skala laboratorium, dan tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui jenis aliran terhadap tekanan dan jenis aliran pada 

fluida. Sehingga pada akhirnya nanti alat ini juga dapat digunakan sebagai 

alat uji praktikum untuk menambah wawasan keilmuan mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah tentang mekanika fluida. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini yang akan dihadapi pada alat uji  mekanika 

fluida yang penulis buat yaitu bagaimana mengetahui Studi Kalkulasi Aliran 

Laminar Dan Turbulen Dalam Pipa Dengan Berbagai Macam Bentuk 
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Saluran Skala Laboratorium agar bisa jadi bahan praktek dan digunakan 

dengan baik oleh mahasiswa Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah 

Pontianak dalam melakukan kegiatan praktikum dalam bidang mekanika 

fluida. 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah dibatasi sebagai berikut : 

1. Kalkulasi aliran laminar dan turbulen dalam pipa dengan berbagai 

macam bentuk saluran skala laboratorium. 

2. Fluida yang digunakan pada pengujian ini adalah air. 

3. Parameter yang dibuat yaitu debit aliran air pada flowmeter adalah 

konstan. 

4. Kalkulasi per alat uji sesuai dimensi pipa dan fiting. 

5. Viskositan menggunakan data ketetapan sifat fisik air (Feynman, 1963). 

6. Density menggunakan data ketetapan sifat fisik air (Feynman, 1963). 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian alat 

pengujian fluida yaitu sebagai berikut : 

1. Menghitung kecepatan aliran fluida didalam pipa. 

2. Menghitung bilangan Reynolds. 

3. Mengetahui debit maksimal untuk aliran laminar dan turbulen. 

4. Mengetahui jenis aliran apakah laminar atau turbulen disetiap section. 

 

1.5 Manfaat 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah : 

1.  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru yang 

berguna dalam ilmu Studi Kalkulasi Aliran Laminar Dan Turbulen 

Dalam Pipa Dengan Berbagai Macam Bentuk Saluran Skala 
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Laboratorium bagi Mahasiswa Teknik Mesin Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

2. Dapat diterapkan pada pada sistem instalasi pipa untuk mengurangi 

kerugian aliran dan meningkatkan efisiensi dan ekonomis, serta 

perawatan mudah dan ringkas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui sisi dari proposal penelitian ini maka 

sistematika penulisan disajikan dalam tulisan yang terdiri dari : 

BAB I :  Merupakan Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Merupakan Tinjauan Pustaka berupa kajian dari penelitian 

terdahulu yang telah diuji kebenarannya. 

BAB III :  Merupakan Metodologi Penelitian yaitu menjelaskan bagaimana 

penelitian dilakukan, mengungkapkan bagaimana cara mencari 

fakta, instrumen yang digunakan, dan teknik-teknik pengujian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

       Setelah mengumpulkan data-data terkait tentang aliran laminar dan 

turbulen dan melakukan pengujian di Laboratorium Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Pontianak kemudian di lanjutkan dengan 

pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada system alat uji fluida kecepatan aliran disetiap section 

tidak setabil diakibatkan oleh perubahan penampang pipa disetiap 

section, untuk rata – rata kecepatan aliran pada system alat uji fluida 

dengan debit 0,00002 m3/s adalah 0,054 m/s, sedangkan untuk debit 

0,00014 m3/s adalah 0,376. 

2. Untuk bilangan Reynold, kecepatan aliran dan perubahan penampang 

sangat mempengaruhi terhadap nilai bilangan Reynold yang terjadi pada 

setiap pipa seksi uji. Dimana pada pipa seksi uji 1,3 dan 6 dengan 

perubahan penampang dengan diameter ½ menyebabkan terjadinya 

perubahan kecepatan aliran. 

3. Batas debit maksimum untuk aliran laminar adalah 0,00002 m3/s, 

sedangkan untuk aliran turbulen batas maksimum adalah kekuatan daya 

pompa 0,0015 m3/s. 

4. Sementara untuk jenis aliran yang terjadi pada section 1 – 7 dengan debit 

0,00002 m3/s, dilihat dari nilai bilangan Reynold lebih kecil dari 2000 

maka aliran tersebut adalah laminar. Untuk jenis aliran dengan debit 

0,00014 m3/s, dilihat dari nilai bilangan Reynold lebih besar dari 4000 

maka aliran tersebut adalah turbulen. 
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5.2 Saran  

       Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan pengujian serta 

analisis yang dilakukan yaitu : 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada pengujian sebaiknya 

tidak terjadi kebocoran pada instalasi pipa, terutama pada berbagai pipa 

yang akan diambil datanya. 

2. Dalam pengambilan data pada alat uji ini harus dilakukan dengan 

pengamatan yang seteliti mungkin. 

3. Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji dengan variasi debit 

yang berbeda dan pada titik section tertentu. 
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Lampiran 3 Pengambilan Data 
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